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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan, Karakteristik Perusahaan dan Intensitas 

Modal terhadap Penghindaran Pajak di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan Sektor Energi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data sekunder, populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Metode penelitian sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive sampling sehingga sampel yang didapatkan dengan metode tersebut adalah 

8 perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan kinerja keuangan, karakteristik perusahaan dan 

intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Kemudian, secara parsial variabel kinerja 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara parsial untuk variable 

karakteristik perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemghindaran pajak. ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Sedangkan secara parsial variabel intensitas modal berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Karakteristik Perusahaan, Intensitas Modal. 

 

Abstract 
This study aims to determine the Effect of Financial Performance, Company Characteristics and Capital Intensity 

on Tax Avoidance on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with the Energy Sector. This type of research is 

quantitative research with secondary data sources, the population in this study are energy sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The sample research method used in this study is the purposive 

sampling method so that the samples obtained with this method are 8 companies. The results of the study show 

that simultaneously financial performance, company characteristics and capital intensity have a significant effect 

on tax avoidance. Then, partially the financial performance variable has a significant effect on tax avoidance. 

While partially the company characteristics variable does not have a significant effect on tax avoidance. company 

size does not affect tax avoidance, while partially the capital intensity variable has a significant effect on tax 

avoidance 

Keywords: Financial Performance, Company Characteristics, Capital Intensity  

 

PENDAHULUAN 

 

Paljalk aldallalh bebaln balgi sualtu 

perusalhalaln yalng berperaln sebalgali 

penguralng lalbal. Perencalnalaln paljalk daln 

penghindalraln paljalk dalpalt digunalkaln 

dallalm membalntu meminimallkaln paljalk 

yalng halrus dibalyalrkaln. Menurut Faldhilal 

daln Halsibualn (2018). Untuk melalkukaln 

penghindalralaln paljalk, sebaliknyal 

mengetalhui terlebih dalhulu ketentualn 

perpaljalkaln supalyal dalpalt dilalkukaln dengaln 

balik daln benalr. penghindalralaln paljalk yalng 

dilalkukaln oleh perusalhalaln tidalk salmal 

sekalli bertujualn untuk melalkukaln 

kewaljibaln perpaljalkaln dengaln tidalk benalr, 

tetalpi berusalhal untuk memalnfalaltkaln 

berbalgali pelualng yalng aldal kebijalkaln 

perpaljalkaln yalng dalpalt menguntungkaln 

perusalhalaln, nalmun menggunalkaln secalral 

yalng legall.  

ALktivitals penghindalralaln paljalk dalpalt 

memberikaln kesempaltaln balgi malnaljemen 

untuk dilalkukaln Tindalkaln yalng dalpalt 

menutupi berital buruk altalu menyesaltkaln 

investor altalu malnaljer kuralng tralnspalraln 

dallalm menjallalnkaln operalsionall 

perusalhalaln altalu tugals diperusalhalaln. 

mailto:2dosen00542@unpam.ac.id
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Penghindalraln paljalk merupalkaln straltegi 

algresif yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln 

dallalm meminimallkaln bebaln paljalk, 

sehinggal kegialtaln ini memunculkaln resiko 

balgi perusalhalaln alnaltalral lalin dendal daln 

buruknyal reputalsi perusalhalaln dimaltal 

publik daln investor. Oleh sebalb itu, 

penghindalralaln paljalk dalpalt  membukal 

pelualng balgi palral perusalhalaln daln malnaljer, 

kalrenal paldal dalsalr nyal penghindalralaln 

paljalk menjaldi pelualng balgi palral malnaljer 

sertal investor perusalhalaln daln 

penghindalralaln paljalk dalpalt meminimallkaln 

bebaln paljalk terhaldalp kententualn paljalk. 

Fenomenal yalng terkalit dengaln 

penghindalraln paljalk terhaldalp perusalhalaln 

PT ALdalro Energy Tbk. PT ALdalro Energy 

Tbk disebut melalkukaln tralnsfer pricing 

melallui alnalk usalhalnyal di Singalpural, 

Coalltralde Services Internaltionall telalh 

dilalkukaln sejalk 2009 hinggal 2017. PT 

ALdalro Energy Tbk, didugal telalh 

melalkukaln pralktik tersebut, sehinggal 

perusalhalaln dalpalt membalyalr paljalk sebesalr 

Rp 1,75 triliun altalu sebesalr US$ 125 jutal 

lebih rendalh dibalndingkaln jumlalh yalng 

sehalrusnyal dibalyalrkaln diIndonesial. 

Berdalsalrkaln kalsus tersebut, pengindalraln 

paljalk yalng dilalkukaln yalitu dengaln calral 

melalkukaln tralnsfer pricing 

www.globallwitness.org, (2009) dengaln 

memindalhkaln sejumlalh besalr ualng melallui 

sualkal paljalk, ALdalro berhalsil menguralngi 

talgihaln paljalknyal di Indonesial yalng beralrti 

menguralngi pemalsukaln balgi pemerintalh 

Indonesial sebesalr halmpir US$ 14 jutal 

setialp talhunnyal yalng sekiralnyal bisal 

digunalkaln untuk kepentingaln umum, 

menurut Stualrt McWillialm, Malnaljer 

Kalmpalnye Perubalhaln Iklim untuk Globall 

Witness dallalm sialraln persnyal 

Merdekal.Com, (2019). Berdalsalrkaln 

fenomenal penghindalraln paljalk paldal PT 

ALdalro Energy Tbk. (ALDRO) tersebut pulal 

menjaldi perhaltialn khusus balgi palralh 

direktur jendrall paljalk (DJP) daln 

jaljalralnnyal. ALkibalt terjaldinyal 

penghindalraln paljalk dalpalt memburuk citral 

perusalhalaln daln jugal palndalngaln terhaldalp 

investor kepaldal perusalhalaln. 

Teori algensi merupalkaln teori yalng 

menjelalskaln mengenali hubungaln alntalra l 

principall dengaln algent, dimalnal dallalm hall 

penghindalraln paljalk, principall merupalkaln 

pihalk yalng memberikaln wewenalng kepaldal 

algent yalitu pemerintalh sedalngkaln algent 

merupalkaln pihalk yalng diberikaln 

wewenalng oleh principall yalitu waljib 

paljalk/perusalhalaln Yulialnal daln Walhyudi, 

(2018). Malkal dalri itu Pemerintalh 

memberikaln wewenalng kepaldal perusalhalaln 

untuk melalkukaln perhitungaln paljalknya l 

sendiri, nalmun seringkalli perusalhalaln 

sebalgali pihalk yalng diberikaln wewenalng 

tersebut tidalk melalkukaln kewaljibalnnyal 

dengaln balik. Perusalhalaln cenderung 

melalkukaln hall-hall yalng dalpalt menguralngi 

bebaln paljalk yalng halrus dibalyalrkaln, seperti 

menalmbalh bebaln altalu menguralngi 

pendalpaltaln algalr bebaln paljalk yalng 

dibalyalrkaln lebih rendalh dalripaldal yalng 

sehalrusnyal. Menurut Jensen daln Meckling 

(1976) dalam Agustina dan Aris (2016) 

menjelaskan hubungan keagenan sebagai 

suatu kontrak antara satu atau beberapa 

orang (pemberi kerja atau principal) yang 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk 

melakukan sejumlah jasa dan memberikan 

wewenang dalam pengambilan keputusan. 

Teori algensi ini memiliki beberalpal 

tujualn yalitu meningkaltkaln kemalmpualn 

dallalm mengevallualsi lingkungaln sekitalr, 

balik dalri pihalk algent malupun pihalk 

principall algalr bisal menentukaln keputusaln 

yalng halrus dialmbil sertal mengevallualsi 

halsil dalri keputusaln yalng telalh dialmbil 

tersebut algalr dalpalt mempermudalh 

pengallokalsialn halsil alntalral pihalk algent daln 

pihalk principall yalng sesuali dengaln kontralk 

kerjal Walti daln ALstuti, (2020). 

Dallalm teori kealgenaln kinerjal 

keualngaln, kalralkteristik perusalhalaln daln 

intensitals modall berhubungaln dengaln teori 

kealgenaln. kalrenal Teori kealgenaln 

menjelalskaln balhwal hubungaln algen daln 

prinsipall salngalt tergalntung paldal penilalialn 

prinsipall tentalng kinerjal algen. Kinerjal 

keualngaln yalng balik alkaln berpengalruh 

positif paldal kompensalsi yalng merekal 

terimal, daln seballiknyal kinerjal yalng buruk 

http://www.globalwitness.org/
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alkaln berpengalruh negaltive, kalralkteristik 

perusalhalaln berdalsalrkaln ukuraln dibedalkaln 

menjaldi perusalhalaln dengaln ukuraln besalr 

daln kecil, dimalnal perusalhalaln besalr 

merupalkaln perusalhalaln yalng mempunyali 

pengelolalaln malnaljemen (algent) lebih 

balnyalk sertal keuntungaln perusalhalaln 

cenderung lebih tinggi sertal keuntungaln 

perusalhalaln itu berdalmpalk kepaldal 

pemegalng salhalm (principall) daln 

mendalpaltkaln keuntungaln yalng tinggi daln 

intenistals modall menunjukaln jumlalh 

modall yalng diperlukaln menghalsilkaln 

pendalpaltaln, sehinggal perusalhalnalaln dalpalt 

menujukaln seberalpal besalr kemalmpualn 

daln keuntungaln perusalhalaln yalng dikelolal 

oleh malnaljemen (algent) lebih balnyalk 

inventalsi alkaln berpengalruh balik untuk 

palral pemegalng salhalm (principall) daln 

dalpalt mendalpaltkaln keuntungaln lebih 

tinggi. Dallalm teori kealgenaln, lalporaln 

keualngaln yalng dibualt malnaljemen 

perusalhalaln disebalbkaln oleh motivalsi 

oportunistik daln motivalsi sinyall  Sutomo 

daln Djalddalng, (2017). Motivalsi 

oportunistik yalitu dimalnal malnaljemen 

melalporkaln lalporaln keualngaln dengaln lalbal 

lebih tinggi untuk mendalpaltkaln insentif, 

sedalngkaln motivalsi sinyall yalitu dimalnal 

malnaljemen melalporkaln lalporaln keualngaln 

yalng berkuallitals untuk memberi sinyal 

positif pada investor, dengan demikian 

kinerja keuangan dan karakteristik 

perusahaan ada kaitannya dengan teori 

keagenan 

 

C. METODE PENELITIAN 

 

Populasi 

Populalsi aldallalh wilalyalh 

generallisalsi yalng terdiri altals obyek altalu 

subyek yalng mempunyali kualntitals daln 

kalralkteristik tertentu yalng diteralpkaln oleh 

peneliti  untuk dipelaljalri daln kemudialn 

ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2019). 

Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh seluruh perusalhalaln energy yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) 

paldal periode 2018 – 2022 

 

Sample 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi 

tersebut Sugiyono, (2019). Paldal penelitialn 

ini metode pengalmbilaln salmpel yalng 

digunalkaln aldallalh purposive salmpling 

yalitu teknik penentualn salmpel dengaln 

pertimbalngaln tertentu Sugiyono, (2019). 

Untuk menentukaln salmpel penulis alkaln 

memilih beberalpal pertimbalngaln altalu 

kriterial-kriterial. Berikut aldallalh kriterial- 

kriterial pengalmbilaln salmpel dallalm 

penelitialn: 

1.Perusalhalaln sektor Energy yalng sudalh 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal 

penelitialn talhun 2018-2022 

2.Perusalhalaln sektor Energy yalng sudalh 

mempublikalsi lalporaln keualngaln secara 

berturut-turut selama selalmal periode 

2018-2022  

3.Perusalhalaln sektor Energy yalng memiliki 

lalbal secalral berturut-turut selalmal periode 

2018-2022 

4.Perusalhalaln sektor Energy yalng tidak 

menggunalkaln maltal ualng rupiah paldal 

lalporaln keualngaln secara berturut-turut 

selama periode 2018-2022 
 

VARIABEL INDEPENDEN 

Paljalk merupalkaln pemalsukaln yalng 

berpengalruh, balgi keberlalngsugaln sualtu 

negalral. Penghindalraln Paljalk aldallalh sualtu 

alturaln, untuk menurunkaln altalu balhkaln 

menghilalngkaln bialyal paljalk yalng terteral 

dengaln mempertimbalngkaln timbulnyal efek 

paljalk, supalyal tidalk menimbulkaln sualtu 

pelalnggalraln paljalk, kalrenal upalyal yalng 

dilalkukaln waljib paljalk dallalm meringalnkaln, 

menurunkaln, sertal menguralngi bebaln 

perpaljalkaln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln taltal calral yalng sesuali dengaln 

undalng-undalng perpaljalkaln yalng telalh 

ditetalpkaln. Terdalpalt dual penyelesalialn 

untuk meringalnkaln pembalyalraln paljalk, 

yalng pertalmal dengaln calral menurunkaln 

nilali pendalpaltaln, daln yalng kedual dengaln 

calral menalikaln bebaln perusalhalaln altalu 

hutalng perusalhalaln. Upalyal yalng dilalkukaln 

tidalk tergolong dallalm sualtu pelalnggalraln, 
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terhaldalp undalng-undalng perpaljalkaln, 

malkal upalyal dialtals dikenall dengaln istilalh 

penghindalraln paljalk.  

Dalri sini bisal disimpulkaln 

penghindalraln paljalk menjaldi pilihaln efektif 

yalng dalpalt diteralpkaln dallalm perencalnalaln 

paljalk untuk meminimallis bebaln paljalk yalng 

waljib dibalyalr talnpal melalwaln peralturaln 

perpaljalkaln. Neli (2020) mengungkalpkaln 

kalralkter dallalm penghindalraln paljalk oleh 

komite urusaln fiskall OECD Orgalnizaltion 

of Economic Cooperaltion alnd 

Development aldallalh unsur alrtificiall 

alrralngement, unsur keralhalsialaln, daln 

pemalnfalaltaln celalh dalri peralturaln 

perpaljalkaln. Proksi yalng dimalnfalaltkaln 

penelitialn ini dallalm menghitung 

perencalnalaln paljalk aldallalh GALALP Effective 

Talx Ralte (ETR). Terdalpalt dual 

penyelesalialn untuk meringalnkaln 

pembalyalraln paljalk, yalng pertalmal dengaln 

calral menurunkaln nilali pendalpaltaln, daln 

yalng kedual dengaln calral menalikaln bebaln 

perusalhalaln altalu hutalng perusalhalaln. 

Upalyal yalng dilalkukaln tidalk tergolong 

dallalm sualtu pelalnggalraln, terhaldalp 

undalng-undalng perpaljalkaln, malkal upalyal 

dialtals dikenall dengaln istilalh penghindalraln 

paljalk. Dallalm penelitialn ini untuk 

mengukur penghindalraln paljalk 

menggunalkaln ralsio Effective Talx Ralte 

(ETR). Hall ini dikalrenalkaln Effective Talx 

Ralte (ETR) mengukur dalmpalk perubalhaln 

kebijalkaln perpaljalkaln altals bebaln paljalk 

perusalhalaln yalng menunjukaln semual bebaln 

paljalk yalng halrus ditalnggung oleh 

perusalhalaln termalsuk paljalk finall daln utalng 

altalu malnfalalt paljalk talngguhaln. Rumus 

perhitungaln ETR aldallalh sebalgali berikut 

(Pohaln, 2019) 

𝐸𝑇𝑅 =
Beban Pajak

Laba Sebelum pajak
 

Keteralngaln: Effective Talx Ralte 

aldallalh peneralpaln keefektifaln sualtu 

perusalhalaln dallalm mengelolal bebaln paljalk 

yalng dengaln membalndingkaln bebaln paljalk 

dengaln totall pendalpaltaln bersih 

 

VARIABEL DENPENDEN 

1. Kinerja Keuangan 

Penelitialn ini menggunalkaln return 

on alsset (ROAL) sebalgali proksi dalri kinerjal 

keualngaln. Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal, 

malnaljer perusalhalaln selallu dituntut untuk 

memberikaln kinerjal terbaliknyal dallalm 

mencalpali talrget yalng telalh direncalnalkaln. 

Oleh kalrenal itu malnaljemen alkaln 

berusalhal melalkukaln berbalgali upalyal 

dallalm mencalpali talrget termalsuk 

melalkukaln tindalkaln penghindalraln paljalk 

algalr terciptalnyal lalbal daln ROAL yalng 

tinggi. (Oktalvialni, 2017) menyaltalkaln 

untuk mengetalhui kinerjal malnaljemen 

dallalm menghalsilkaln lalbal secalral 

menyeluruh, dalpalt dilihalt dengaln nilali 

ROAL yalng dihalsilkaln. Return on ALssets 

(ROAL) dalpalt dijaldikaln sebalgali indikaltor 

keberhalsilaln perusalhalaln, dallalm 

mengelolalh modall merekal untuk 

keberlalngsungaln perusalhalaln. ROAL 

merupalkaln, ralsio yalng menghitung 

kesuksesaln finalnsiall perusalhalaln, jikal nilali 

ROAL yalng dihalsilkaln tinggi, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal kinerjal keualngaln 

perusalhalaln salalt ini sedalng di posisi balik 

menurut (Puspital & Febrialnti, 2017).  

ROAL jugal sualtu galmbalraln, 

kemalmpualn yalng dimiliki oleh malnaljemen 

dallalm memperoleh lalbal. Dallalm penelitialn 

ini untuk mengukur kinerjal keualngaln 

menggunalkaln ralsio Return On ALsset 

(ROAL). Hall ini kalrenalkaln Return On ALsset 

(ROAL) merupalkaln, ralsio yalng menghitung 

kesuksesaln  finalnsiall perusalhalaln, jikal nilali 

ROAL yalng dihalsilkaln tinggi, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal kinerjal keualngaln 

perusalhalaln salalt ini sedalng di posisi balik. 

Rumus perhitungaln ROAL aldallalh sebalgali 

berikut (Talnjung,2020), 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Asset Bersih
 

Keteralngaln: ROAL Return on ALsset aldallalh 

ukuraln kemalmpualn alsset perusalhalaln 

untuk menghalsilkaln lalbal bersih 

2. Karakteristik Perusahaan 

Penelitialn ini menggunalkaln Ukuraln 

perusalhalaln (size) sebalgali proksi dalri 

Kalralkteristik perusalhalaln. Ukuraln 

perusalhalaln (size) merupalkaln besalr 

kecilnyal perusalhalaln yalng dalpalt diukur 
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melallui besalr kecilnyal totall alset yalng 

dimiliki oleh perusalhalaln (Widialstalri & 

Yalsal, 2018). Dallalm penelitialn ini, untuk 

mengukur ukuraln perusalhalaln sesuali 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

Christialaln (2022) yalng merujuk dalri 

penelitialn Octalvialny, dkk. (2019), ukuraln 

perusalhalaln diukur dengaln menggunalkaln 

logalritmal nalturall dalri seluruh alset 

perusalhalaln. ALlalsaln menggunalkaln 

logalritmal nalturall aldallalh  kalrenal untuk 

menghindalri daltal yalng tidalk normall yalng 

disebalbkaln aldalnyal perbedalaln yalng besalr 

dalri malsing-malsing totall alset perusalhalaln. 

Dengaln menggunalkaln logalritmal nalturall, 

jumlalh alset dengaln nilali raltusaln milialr 

balhkaln triliun bisal disalu kecil ederhalnalkaln 

talnpal mengubalh proporsi dalri jumlalh alset 

yalng sesungguhnyal. Rumus perhitungaln 

Ukuraln perusalhalaln aldallalh sebalgali berikut 

(Octalvialny, dkk. 2019): 

Ukuran perusahaan = Ln (Total assets) 

 

Keteralngaln :Ukuraln perusalhalaln (size) 

menggalmbalrkaln sualtu galmbalr perusalhalaln 

besalr altalu kecil nyal sualtu perusalhalaln  

3. Intensitas Modal 

Calpitall intensity altalu intensitals modall 

aldallalh alktivitals investalsi perusalhalaln yalng 

dikalitkaln dengaln investalsi alset tetalp daln 

persedialaln. Intensitals modall calpitall 

intensity merupalkaln sallalh saltu bentuk 

keputusaln keualngaln. ALktivitals investalsi 

sehubungaln dengaln investalsi alset tetalp 

perusalhalaln disebut sebalgali intensitals 

modall (Dialnal & Ismalil, 2020). Sebalb 

sebalgialn besalr alset tetalp dalpalt disusutkaln 

sehinggal penyusutaln tersebut dalpalt 

dimalnfalaltkaln dallalm menurunkaln jumlalh 

paljalk yalng halrus dibalyalr perusalhalaln. 

Ralsio intensitals modall penelitialn ini 

digunalkaln sebalgali perbalndingaln totall alset 

tetalp daln totall alset keseluruhaln (Widalni et 

all., 2019). 

Rumus perhitungaln Intensitals modall 

aldallalh sebalgali berikut (Widalni et all., 

2019): 

CIR =
Totall alsset tetalp

Totall alset
 X 100% 

Keteralngaln: 

CIR: Calpitall Intensity Raltio  menunjukaln 

tingkalt frekuensi perputalraln effisiensi 

dimalnal perusalhalaln menggunalkaln seluruh 

alssetnyal salalt menggukaln seluruh alssetnyal 

untuk menghalsilkaln penjuallaln 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln 

lalngkalh yalng palling utalmal dallalm 

penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri 

penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal. 

Talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln 

daltal, malkal peneliti tidalk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr 

daltal yalng ditetalpkaln. 

1. Studi Kepustalkalaln (Libralry Resealrch) 

Studi kepustalkalaln digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal mengenali penelitialn 

daln untuk menemukaln penelitialn 

terdalhulu, teori-teori yalng mendukung daln 

daltal pedukung lalinnyal seperti seperti buku-

buku, jurnall, malsallalh, literaltur daln lalinnyal. 

Menurut Sugiyono (2012), studi 

kepustalkalaln berkalitaln dengaln kaljialn 

teoritis daln referensi lalin yalng berkalitaln 

dengaln nilali, budalyal, daln normal yalng 

berkembalng paldal situalsi sociall yalng 

diteliti, selalin itu studi kepustalkalaln salngalt 

penting dallalm melalkukaln penelitialn, hall ini 

dikalrenalkaln penelitialn tidalk alkaln lepals dalri 

literaltur-literaltur ilmialh. 

2. Dokumen 

Metode dokumen ini merupalkaln caltaltaln 

peristiwal yalng sudalh berlallu. Dokumen 

bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-

kalryal momumentall dalri seseoralng. 

Dokumen yalng berbentuk tulisaln misallnyal 

caltaltaln halrialn, sejalralh kehidupaln, cerital, 

biogralfi, kebijalkaln Sugiyono, (2019). 

3. Riset Internet (Online Resealrch) 

Metode riset internet digunalkaln untuk 

memperoleh daltal altalu informalsi talmbalhaln 

tentalng valrialbel yalng alkaln diteliti dengaln 

calral sealrching paldal web pencalrialn 

www.google.com. 

 

Teknik Analisi Data 

Jenis penelitialn ini merupalkaln jenis 

penelitialn kualntitaltif. Dallalm penelitialn 

kualntitaltif, alnallisis daltal merupalkaln 

http://www.google.com/
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kegialtaln setelalh daltal dalri seluruh 

responden altalu sumber daltal lalin terkumpul. 

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn 

kualntitaltif menggunalkaln staltistik 

Sugiyono, (2019). Penelitialn ini alkaln 

dibalntu dengaln progralm alplikalsi EVIEWS 

12 daln alkaln menggunalkaln daltal palnel yalng 

merupalkaln galbungaln alntalral daltal deret 

walktu (time-series) daln daltal deret lintalng 

(cross- section). Metode alnallisis daltal yalng 

dilalkukaln sebalgali berikut: 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

Staltistik deskriptif bertujualn untuk 

memberikaln galmbalraln altalu 

mendeskripsikaln daltal dallalm valrialbel 

yalng dilihalt dalri nilali raltal-raltal (mealn), 

minimum, malksimum, daln stalndalr devialsi. 

Valrialbel independen yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini alntalral lalin kinerjal 

keualngalnn, ukuraln perusalhalaln daln 

intensitals modall. Sedalngkaln valrialbel 

dependen yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini yalitu penghindalraln paljalk. Berikut halsil 

uji staltistik deskriptif dengaln 

menggunalkaln E-Views 12: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

halsil uji staltistik deskriptif 

menyaltalkaln valrialbel dependen yalitu 

Penghindalraln Paljalk dalri 8 perusalhalaln 

memiliki nilali terendalh (minimum) sebesalr 

0,050251 daln nilali tertinggi (malximum) 

sebesalr 0,437272. Valrialbel Penghindalraln 

paljalk jugal memiliki nilali raltal-raltal (mealn) 

sebesalr 0,184293  dengaln stalndalr devialsi 

sebesalr 0,085978. Kemudialn untuk 

valrialbel independen Kinerjal keualngaln 

memiliki nilali terendalh (minimum) sebesalr 

0,008634 daln nilali tertinggi (malximum) 

sebesalr 0,236026. Valrialbel Kinerjal 

Keualngaln jugal memiliki nilali raltal-raltal 

(mealn) sebesalr 0,069348 dengaln stalndalr 

devialsi sebesalr 0,056543. Valrialbel 

independen selalnjutnyal yalitu 

Kalralkteristik Perusalhalaln memiliki nilali 

terendalh (minimum) sebesalr 13,18004 daln 

nilali tertinggi (malximum) sebesalr 21,01868 

valrialbel kalralkteristik perusalhalaln jugal 

memiliki nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 

18,65054 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 

2,216871. Kemudialn untuk valrialbel 

Intensitals Modall memiliki nilali terendalh 

(minimum) sebesalr 0,172149 daln nilali 

tertinggi (malximum) sebesalr 0,929222 

Valrialbel Intensitals modall  jugal memiliki 

nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 0,689613 

dengaln stalndalr devialsi sebesalr 0,199731 

 

Uji Model Regresi Data Panel 

Dallalm metode estimalsi model 

regresi dengaln menggunalkaln daltal palnel 

dalpalt dilalkukaln melallui tigal pendekaltaln 

alntalral lalin Common Effect Model, Fixed 

Effect Model, daln Ralndom Effect Model. 

Malsing-malsing model menalmpilkaln 

keuntungaln daln kekuralngalnnyal sendiri. 

Tabel 2. Uji Commond Effect Model 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

dalpalt dilihalt balhwal common effect 

model memiliki nilali konstalntal sebesalr 

0,356938 nilali regresi valrialbel independen 

kinerjal keualngaln  sebesalr -1,086309,  nilali 

regresi valrialbel independen kalralkteristik 

perusalhalaln sebesalr 0,007339 daln nilali 

regresi valrialbel independen intensitals 

modall sebesalr -0,339606 

Tabel 3. Uji Fixed Effect Model 

Y X1 X2 X3

 Mean  0.184293  0.069348  18.65054  0.689613

 Median  0.178897  0.061568  18.97658  0.762315

 Maximum  0.437272  0.236026  21.01868  0.929222

 Minimum  0.050251  0.008634  13.18004  0.172149

 Std. Dev.  0.085978  0.056543  2.216871  0.199731

 Skewness  0.530800  1.211233 -1.708667 -1.364429

 Kurtosis  3.151187  3.829042  4.910706  3.951789

 Jarque-Bera  1.916418  10.92609  25.54827  13.92095

 Probability  0.383579  0.004241  0.000003  0.000949

 Sum  7.371720  2.773906  746.0216  27.58452

 Sum Sq. Dev.  0.288294  0.124688  191.6661  1.555800

 Observations  40  40  40  40

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/30/24   Time: 14:43

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.356938 0.090978 3.923347 0.0004

X1 -1.086309 0.209065 -5.196024 0.0000

X2 0.007339 0.004772 1.538072 0.1328

X3 -0.339606 0.061929 -5.483822 0.0000

R-squared 0.511178     Mean dependent var 0.184293

Adjusted R-squared 0.470443     S.D. dependent var 0.085978

S.E. of regression 0.062566     Akaike info criterion -2.610535

Sum squared resid 0.140924     Schwarz criterion -2.441647

Log likelihood 56.21070     Hannan-Quinn criter. -2.549470

F-statistic 12.54883     Durbin-Watson stat 1.580756

Prob(F-statistic) 0.000009
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Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 dalpalt dilihalt balhwal 

fixed effect model memiliki nilali konstalntal 

sebesalr 1,927057, nilali regresi valrialbel 

independen kinerjal keualngaln sebesalr -

0,757695, nilali regresi valrialbel independen 

kalralkteristik perusalhalaln sebesalr -0,081648 

daln  Kemudialn nilali regresi valrialbel 

independen intensitals modall sebesalr -

0,242798 

 

Tabel 4. Uji Random Effect Model 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

dalpalt dilihalt balhwal Ralndom effect 

model memiliki nilali konstalntal sebesalr 

0,352221, nilali regresi valrialbel independen 

kinerjal keualngaln  sebesalr -1,043802, nilali 

regresi valrialbel independen kalralkteristik 

perusalhalaln sebesalr 0,0007146 daln nilali 

regresi valrialbel independent intensitals 

modall sebesalr -0,331811 

 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 
Hipotesis dallalm Uji Chow ini aldallalh 

sebalgali berikut:  

H0: Common Effect Model 

H1: Fixed Effect Model 

Jikal nilali probalbilitals > level of significalnt 

(5%), malkal H0 diterimal Jikal nilali 

probalbilitals < level of significalnt (5%), 

malkal H0 ditolalk. Berikut aldallalh halsil Uji 

Chow dalri penelitialn ini 

Tabel 5. Uji Chow 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

Uji Chow paldal dialtals menunjukkaln 

nilali probalbilitals (p-vallue) Fhitung aldallalh 

0,3530 dimalnal nilali ini lebih besalr 

dibalndingkaln dengaln nilali signifikaln yalng 

sudalh ditentukaln yalitu 0,05 yalng beralrti 

H0 diterimal. Sehinggal Common Effect 

Model lebih balik dibalndingkaln fixed Effect 

Model 

Uji Lagrange Multipliers (LM) 

Hipotesis dallalm Uji Lalgralnge Multiplier 

aldallalh sebalgali berikut: 

 H0: Common Effect Model 

H1: Ralndom Effect Model 

Jikal both > level of significalnt (5%), malkal 

H0 diterimal  

Jikal both < level of significalnt (5%), malkal 

H0 ditolalk 

Berikut aldallalh halsil Uji Lalgralnge 

Multipliers dalri penelitialn ini 

Tabel 6. Uji Lagrange Multipliers (LM) 

  

Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

Uji Lalgralnge Multipliers paldal talbel 

5dialtals menunjukkaln nilali both Breush-

Palgaln aldallalh 0,7443 dimalnal nilali ini lebih 

besalr dibalndingkaln dengaln nilali signifikaln 

yalng sudalh ditentukaln yalitu 0,05 yalng 

beralrti H0 diterimal. Sehinggal Common 

Effect Model lebih balik dibalndingkaln 

Ralndom Effect Model. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk mengetalhui alpalkalh residuall 

terdistribusi normall altalu tidalk paldal Uji 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.927057 1.552814 1.241009 0.2245

X1 -0.757695 0.332973 -2.275548 0.0304

X2 -0.081648 0.084043 -0.971509 0.3393

X3 -0.242798 0.220454 -1.101353 0.2798

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.618409     Mean dependent var 0.184293

Adjusted R-squared 0.486826     S.D. dependent var 0.085978

S.E. of regression 0.061591     Akaike info criterion -2.508183

Sum squared resid 0.110010     Schwarz criterion -2.043741

Log likelihood 61.16366     Hannan-Quinn criter. -2.340255

F-statistic 4.699756     Durbin-Watson stat 2.035689

Prob(F-statistic) 0.000510

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.352221 0.107582 3.273984 0.0023

X1 -1.043802 0.229435 -4.549446 0.0001

X2 0.007146 0.005694 1.254943 0.2176

X3 -0.331811 0.071678 -4.629218 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.018996 0.0869

Idiosyncratic random 0.061591 0.9131

Weighted Statistics

R-squared 0.446160     Mean dependent var 0.151711

Adjusted R-squared 0.400007     S.D. dependent var 0.078479

S.E. of regression 0.060789     Sum squared resid 0.133032

F-statistic 9.666906     Durbin-Watson stat 1.682581

Prob(F-statistic) 0.000081

Unweighted Statistics

R-squared 0.510602     Mean dependent var 0.184293

Sum squared resid 0.141090     Durbin-Watson stat 1.586479

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.164180 (7,29) 0.3530

Cross-section Chi-square 9.905919 7 0.1940

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.106424  2.185840  2.292264

(0.7443) (0.1393) (0.1300)



 

 

 

  

 

   905 

3025-1192 

(2024), 2 (12): 898-914 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Normallitals aldallalh dengaln calral 

membalndingkaln nilali JB (Jalrque-Beral) 

hitung dengaln Chi-Squalre talbel, sertal 

membalndingkaln probalbilitals hitung 

dengaln tingkalt signifikaln (allphal) yalitu 

sebesalr 0,05. Berikut aldallalh gralfik 

histogralm Uji Normallitals yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini 

 

 
Gambar 1. Histogram 

dalpalt dilihalt balhwal nilali Jalrque-Beral 

sebesalr 2,289561  sementalral nilali Chi-

Squalre talbel dengaln melihalt 3 valrialbel 

independen daln nilali signifikaln yalng 

digunalkaln sebesalr 0,05. Hall ini 

menunjukkaln balhwal probalbilitals > level of 

significalnt 0,05, sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal berdistribusi 

normall. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinealritals dilalkukaln 

bertujualn untuk mengetalhui alpalbilal 

terdalpalt korelalsi alntalr valrialbel independen 

saltu salmal lalin. Menurut Widalrjono (2007), 

pengambilaln keputusaln metode korelalsi 

berpalsalngaln dilalkukaln jikal: 

1. Nilali korelalsi dalri malsing-malsing 

valrialbel bebals < 0,85 malkal tidalk 

menolalk H0 altalu tidalk terjaldi malsallalh 

multikolinealritals. 
2. Nilali  korelalsi dalri malsing-malsing 

valrialbel bebals > 0,85 malkal tolalk H0 

altalu terjaldi malsallalh multikolinealritals. 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

dialtals dalpalt dilihalt nilali korelalsi 

dalri malsing-malsing valrialbel bebals beraldal 

dibalwalh 0,85 sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terjaldi malsallalh 

multikolinealritals paldal daltal penelitialn 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn 

menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri 

residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

yalng lalin (Ghozalli & Raltmono, 2017). 

Dallalm pengujialn heteroskedalstisitals 

terdalpalt beberalpal metode yalng dalpalt 

digunalkaln dialntalralnyal yalitu uji Breusch-

Palgaln- Godfrey, uji Halrvey, uji Glejser, uji 

ALRCH, uji White, uji Goldfield-Qualndt, daln 

uji koefisien korelalsi spealrmaln. Dallalm 

penelitialn ini untuk mendeteksi aldal altalu 

tidalknyal gejallal heteroskedalstisitals, metode 

yalng digunalkaln aldallalh uji Breusch-Pagan-

Godfrey  Berikut halsil uji 

heteroskedalstisitals dengaln metode uji 

Breusch-Pagan-Godfrey    

 

Tabel 8. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

diketalhui balhwal uji 

heteroskedalstisitals menggunalkaln uji 

Breusch-Palgaln-Godfrey. Valrialble 

independent kinerjal keualngaln (ROAL), 

kalralkteristik perusalhalaln (SZE) daln 

intensitals modall (CRI) . dalpalt dilihalt untuk 

Obs*R-squalred diperoleh nilali probalbilitals 

chi-squalres sebesalr 0,3067. Nilali 

probalbilitals seluruh valrialbel independen 

daln kontrol lebih besalr dalri nilali sigifikaln 

yalng ditentukaln 0,05. Malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal tersebut bebals 

dalri heteroskedalstisitals 

 

Uji alutokorelalsi 

bertujualn untuk menguji alpalkalh 

dallalm sualtu model regresi linealr aldal 

korelalsi alntalral kesallalhaln penggalnggu 

paldal periode sebelumnyal (Faliruz, 2017). 

Pengujialn yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln Uji Durbin-

Waltson (DW test). ALpalbilal nilali Durbin-

Waltson beraldal paldal daleralh dU salmpali 4-

dU (dU < dw < 4 – dU) dalpalt disimpulkaln 

balhwal model regresi tidalk mengalndung 

alutokorelalsi (Faliruz, 2017). Berikut halsil 

pengujialn alutokorelalsi dengaln 

0

2

4

6

8

10

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 40

Mean      -3.59e-17

Median  -0.006301

Maximum  0.172098

Minimum -0.104270

Std. Dev.   0.060112

Skewness   0.576447

Kurtosis   3.211121

Jarque-Bera  2.289561

Probability  0.318294


X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.121908 -0.528609

X2 -0.121908  1.000000  0.316537

X3 -0.528609  0.316537  1.000000

F-statistic 1.190596    Prob. F(3,36) 0.3271

Obs*R-squared 3.610439    Prob. Chi-Square(3) 0.3067

Scaled explained SS 3.233163    Prob. Chi-Square(3) 0.3571
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menggunalkaln metode Breusch-Palgaln-

Godfrey 

Tabel 9. Uji Autokorelasi 

 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

dialtals dalpalt dilihalt nilali Obs*R-

squalre memperoleh nilali probalbilitals chi-

squalres sebesalr 0,4973 dengaln nilali 

Durbin-Waltson sebesalr 1,952215. 

Selalnjutnyal nilali ini alkaln dibalndingkaln 

dengaln talbel signifikaln 0,05 (5%), jumlalh 

salmpel (n-40), jumlalh valrialbel independen 

(k=3), malkal diperoleh nilali DL = 1,3068 

daln nilali DU = 1,6550 (calri paldal talbel 

DW). Nilali DW yalng diperoleh paldal talbel 

4.12 sebesalr 1,952215 lebih besalr dalri 

baltals altals (DU) yalitu sebesalr 1,6550 daln 

lebih kecil dalri 3-DU (3 – 1,6550) yalitu 

sebesalr 1,3450. Dalri penjelalsaln tersebut 

dalpalt dituliskaln seperti berikut ini DU < 

DW < 3-DU. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terjaldi alutokorelalsi balik 

secalral positif malupun negaltif. 

 

Uji Regresi Data Panel 

 Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn 

terhaldalp ketigal model regresi daltal palnel 

alntalral lalin Common Effect Model, Fixed 

Effect Model, daln Ralndom Effect Model, 

malkal disimpulkaln model regresi daltal palnel 

terbalik aldallalh Common Effect Model. 

Berikut halsil Common Effect Model: 

Tabel 10. Uji Regresi Data Panel Dengan 

Commond EffecT Model 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

Berdalsalrkaln paldal talbel dialtals, malkal 

halsil persalmalaln regresi penelitialn ini, 

sebalgali berikut: 

Y = 0,356938 – 1,086309 X1 + 0,007339 

X2 – 0,339606 X3 

Penjelalsaln: 

 

1. Nilali konstalntal paldal persalmalaln regresi 

sebesalr 0,356938 menunjukkaln balhwal 

jikal valrialbel independen kinerjal 

keualngal, kalralkteristik perusalhalaln daln 

intensitals malodall  bernilali nol, malkal 

valrialbel penghindalraln paljalk memiliki 

nilali sebesalr 0,356938 

2. Koefisien regresi valrialbel independen 

kinerjal keualngaln sebesalr -1,086309 

menunjukkaln balhwal jikal valrialbel 

independen kinerjal keualngaln  (X1)  

meningkalt 1%, malkal valrialbel 

penghindalraln  paljalk(Y) alkaln 

mengallalmi penurunaln sebesalr 

1,086309% daln seballiknyal 

3. Koefisien regresi valrialbel independen 

kalralkteristik perusalhalaln sebesalr 

0,007339 menunjukkaln balhwal jikal 

valrialbel independen kalralkteristik  

perusalhalaln (X2) meningkalt 1%, malkal 

valrialbel penghindalraln paljalk (Y) alkaln 

mengallalmi kenalikaln sebesalr 

0,007339% daln seballiknyal 

4. Koefisien regresi valrialbel kontrol 

intensitals modall sebesalr -0,339606, 

menunjukkaln balhwal jikal valrialbel 

kontrol leveralge (X3) meningkalt 1%, 

malkal valrialbel penghindalraln paljalk (Y) 

alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr 

0,339606% daln seballiknya 
 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji koefisien determinalsi (aldjusted R 

squalre) bertujualn untuk menunjukkaln 

kemalmpualn valrialbel X yalng merupalkaln 

valrialbel bebals untuk meneralngkaln altalu 

menjelalskaln valrialbel Y yalng merupalkaln 

valrialbel terikalt. Berikut aldallalh halsil uji 

koefisien determinalsi dalri penelitialn ini: 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

l 

 

F-statistic 0.615207     Prob. F(2,34) 0.5464

Obs*R-squared 1.396991     Prob. Chi-Square(2) 0.4973

R-squared 0.034925     Mean dependent var -1.03E-16

Adjusted R-squared -0.106998     S.D. dependent var 0.060112

S.E. of regression 0.063246     Akaike info criterion -2.546084

Sum squared resid 0.136003     Schwarz criterion -2.292752

Log likelihood 56.92168     Hannan-Quinn criter. -2.454487

F-statistic 0.246083     Durbin-Watson stat 1.952215

Prob(F-statistic) 0.938897

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.356938 0.090978 3.923347 0.0004

X1 -1.086309 0.209065 -5.196024 0.0000

X2 0.007339 0.004772 1.538072 0.1328

X3 -0.339606 0.061929 -5.483822 0.0000

R-squared 0.511178     Mean dependent var 0.184293

Adjusted R-squared 0.470443     S.D. dependent var 0.085978

S.E. of regression 0.062566     Akaike info criterion -2.610535

Sum squared resid 0.140924     Schwarz criterion -2.441647

Log likelihood 56.21070     Hannan-Quinn criter. -2.549470

F-statistic 12.54883     Durbin-Watson stat 1.580756

Prob(F-statistic) 0.000009
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Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

dalpalt diketalhui nilali aldjusted R 

squalre aldallalh 0,470443. Hall ini 

menunjukkaln persentalse pengalruh valrialbel 

independen daln valrialbel kontrol (X) 

terhaldalp valrialbel (Y) aldallalh sebesalr 

47,04%, yalng alrtinyal valrialbel independen 

kinerjal keualngaln, kalralkteristiks 

perusalhalaln daln intensitals modall halnyal 

memiliki proporsi pengalruh terhaldalp 

penghindalraln paljalk 47,04% daln sisalnyal 

52,96% dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng 

tidalk termalsuk dallalm model penelitialn ini. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji staltistik F bertujualn untuk 

menunjukkaln alpalkalh valrialbel X yalng 

merupalkaln valrialbel bebals memiliki 

pengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp 

valrialbel Y yalng merupalkaln valrialbel 

terikalt. Berikut aldallalh halsil uji signifikaln 

simultaln dalri penelitialn ini 

Tabel 12. Uji Signifikan Simultan 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

diketalhui nilali Fhitung aldallalh 

sebesalr 12,54883 dengaln nilali probalbilitals 

sebesalr 0.000009. Sedalngkaln nilali Ftalbel 

dengaln nilali signifikaln 0,05, DF1 = k-1 = 3 

daln DF2 = n-k = 40-3 = 37 aldallalh sebesalr 

2,859. Dalri nilali tersebut, malkal Fhitung 

lebih besalr dalri Ftalbel (12,54 > 2,859), 

sedalngkaln nilali probalbilitals lebih kecil dalri 

nilali signifikaln yalng ditentukaln yalitu 

sebesalr 0,05 (0.009 < 0,05). Dalri halsil 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal H1 

diterimal, yalng alrtinyal balhwal valrialbel 

independen yalitu kinerjal keualngaln, 

kalralkteristik perusalhalaln daln intensitals 

modall secalral bersalmal-salmal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

yalitu penghindalraln paljalk 

 

Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji staltistik t bertujualn untuk 

mengetalhui seberalpal jaluh pengalruh 

malsing- malsing valrialbel X yalng 

merupalkaln valrialbel bebals dallalm 

meneralngkaln altalu menjelalskaln valrialbel Y 

yalng merupalkaln valrialbel terikalt. Paldal 

penelitialn ini jumlalh salmpel yalng 

digunalkaln sebalnyalk 40 salmpel dengaln 

totall 4 valrialbel (3 valribel bebals daln 1 

valrialbel terikalt) daln dengaln nilali allphal 

sebesalr 0,05 (5%), malkal untuk memperoleh 

nilali ttalbel aldallalh dengaln rumus sebalgali 

berikut: 

df = n-k, allphal/2 

df = 40-3 = 37, 0,05/2 = 0,025 

Berikut aldallalh halsil uji signifikaln palrsiall 

dalri penelitialn ini: 

 

Tabel 13. Uji Signifikan Parsial 

 
Sumber: Daltal diolalh oleh peneliti 

 

1.  Pengaruh kinerja keuangan  

terhadap penghindaran pajak 

 Berdalsalrkaln rumus tersebut malkal 

didalpalt nilali ttalbel sebesalr 2,02619. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln talbel 11 diketalhui 

nilali mutlalk thitung sebesalr 5,196024 

dengaln nilali probalbilitals signifikalnsi 

sebesalr 0,0000. Sehinggal dalpalt diketalhui 

balhwal nilali thitung lebih besalr dalri ttalbel 

(5,196024 > 2,02619), sedalngkaln nilali 

probalbilitals signifikaln lebih kecil dalri 

tingkalt signifikaln yalng telalh ditentukaln 

yalitu 0,05 (0,000 < 0.05), dengaln koefisien 

negatif dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 

kinerjal keualngaln secalral palrsiall  

berpengalruh negatif  terhaldalp 

penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln 

sektor Energy yalng terdalftalr  di Bursal Efek 

Indonesial (BEI) periode 2018-2022. 

 

2. Pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap penghindaran pajak 

 Berdalsalrkaln rumus tersebut malkal 

didalpalt nilali ttalbel sebesalr 2,02619. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln talbel 11, diketalhui 

nilali thitung sebesalr 1,538072 dengaln nilali 

R-squared 0.511178    Mean dependent var 0.184293

Adjusted R-squared 0.470443    S.D. dependent var 0.085978

S.E. of regression 0.062566    Akaike info criterion -2.610535

Sum squared resid 0.140924    Schwarz criterion -2.441647

Log likelihood 56.21070    Hannan-Quinn criter. -2.549470

F-statistic 12.54883    Durbin-Watson stat 1.580756

Prob(F-statistic) 0.000009

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.356938 0.090978 3.923347 0.0004

X1 -1.086309 0.209065 -5.196024 0.0000

X2 0.007339 0.004772 1.538072 0.1328

X3 -0.339606 0.061929 -5.483822 0.0000
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probalbilitals signifikaln sebesalr 0,1328. 

Sehinggal dalri nilali tersebut dalpalt diketalhui 

balhwal nilali thitung lebih kecil dalri ttalbel 

(1.538072< 2,02619), sedalngkaln nilali 

probalbilitals signifikaln lebih besalr dalri nilali 

tingkalt signifikalnsi yalng ditentukaln yalitu 

0,05 (0,1328 > 0,05). Dengaln demikialn 

dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 

kalralkteristik perusalhalaln secalral palrsiall 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln Sektor 

Energy di Bursal Efek Indonesial (BEI) 

periode 2018-2022 

 

3. Pengaruh intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak 

 Berdalsalrkaln rumus tersebut malkal 

didalpalt nilali ttalbel sebesalr 2,02619. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln talbel 11, diketalhui 

nilali mutlalk thitung sebesalr 5,483822 

dengaln nilali probalbilitals signifikaln sebesalr 

0.0000 . Sehinggal dalri nilali tersebut dalpalt 

diketalhui balhwal nilali thitung lebih kecil 

dalri ttalbel (5,483822 > 2,02619), 

sedalngkaln nilali probalbilitals signifikaln 

lebih besalr dalri nilali tingkalt signifikaln 

yalng ditentukaln yalitu 0,05 (0,0000 < 0,05), 

dengaln koefisien negatif dalpalt disimpulkaln 

balhwal valrialbel intensitals modall secalral 

palrsiall berpengalruh negatif terhaldalp 

penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln 

Sektor Energy di Bursal Efek Indonesial 

(BEI) periode 2018-2022 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Kinerja Keuangan, 

Karakteristik Perusahaan dan Intensitas 

Modal terhadap Penghindaran pajak 

diketalhui nilali Fhitung aldallalh 

sebesalr 12,54883 dengaln nilali probalbilitals 

sebesalr 0,000009. Sedalngkaln nilali Ftalbel 

dengaln nilali signifikaln 0,05, DF1 = k-1 = 3 

daln DF2 = n-k = 40-3 = 92 aldallalh sebesalr 

2,70. Dalri nilali tersebut, malkal Fhitung 

lebih besalr dalri Ftalbel (12,54 > 2,859.), 

sedalngkaln nilali probalbilitals lebih kecil dalri 

nilali signifikaln yalng ditentukaln yalitu 

sebesalr 0,05 (0.009 < 0,05). Dalri halsil 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal H1 

diterimal, yalng alrtinyal balhwal valrialbel 

independen yalitu kinerjal keualngaln, 

kalralkteristik perusalhalaln daln intensitals 

modall secalral bersalmal-salmal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

yalitu penghindalraln paljalk. Halsil pengujialn 

tersebut sesuali dengaln hipotesis pertalmal 

yalitu Kinerjal keualngaln, Kalralkteristik 

perusalhalaln daln Intensitals modall terhaldalp 

penghindalraln paljalk. Hall ini beralrti 

malsing-malsing valrialbel secalral bersalmal-

salmal memiliki peralnaln dallalm 

mempengalruhi penghindalraln paljalk. 

 Berdalsalrkaln penelitialn Valrialbel 

kinerjal keualngaln dallalm penelitialn ini di 

ukur dengaln Return On ALsset (ROAL) 

Menurut ALgustinal daln ALris (2016), ROAL 

merupalkaln saltu indikaltor yalng 

mencerminkaln kinerjal operalsionall 

perusalhalaln daln ROAL dalpalt dijaldikaln 

sebalgali pengukur keuntungaln bersih yalng 

diperoleh dalri penggunalaln alset. Ketikal 

ralsio ROAL tinggi, beralrti semalkin besalr 

keuntungaln sualtu perusalhalaln. Semalkin 

besalr keuntungaln perusalhalaln semalkin 

besalr pulal bebaln paljalk yalng alkaln 

ditalnggung perusalhalaln, sehinggal alkaln 

mendorong perusalhalaln untuk melalkukaln 

pralktik penghindalraln paljalk untuk 

menekaln bebaln paljalk yalng halrus 

ditalnggung  perusalhalaln.  

Menurut ALgustinal daln ALris (2016) 

kalralkteristik perusalhalaln aldallalh sualtu 

skallal yalng dalpalt mengklalsifikalsikaln 

perusalhalaln menjaldi perusalhalaln besalr daln 

kecil dengaln calral mebalndingkaln totall 

alktival altalu totall alset perusalhalaln, nilali 

palsalr salhalm, raltal-raltal tingkalt penjuallaln, 

daln jumlalh penjuallaln. Semalkin besalr totall 

alset perusalhalaln malkal alkaln meningkalt 

jugal jumlalh produktifitals perusalhalaln 

tersebut. Hall itu alkaln menghalsilkaln lalbal 

yalng semalkin meningkalt daln memengalruhi 

tingkalt pembalyalraln paljalk. Dengaln 

besalrnyal bebaln paljalk yalng halrus 

perusalhalaln balyalrmemungkinkaln merekal 

untuk melalkukaln pralktik penghindalraln 

paljalk. Sementalral di lalin pihalk, negalral 

membutukaln penerimalaln dalri sektor paljalk 

semalksimall mungkin. Hall ini sesuali 
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dengaln penelitialn Dewintal daln Setialwaln 

(2016) yalng menyaltalkaln balhwal ukuraln 

perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

penghindalraln paljalk. 

Ralsio intensitals modall aldallalh 

proses investalsi untuk mendalpaltkaln modall 

yalng diperlukaln dallalm memperoleh 

penghalsilaln yalng dilalkukaln perusalhalaln 

Widalni et all., (2019). Teori intensitals 

modall menjelalskaln kebijalkaln pendalnalaln 

perusalhalaln dallalm menentukaln baluraln 

alntalral hutalng daln ekuitals perusalhalaln yalng 

bertujualn untuk memalksimallkaln nilali 

perusalhalaln. Ralsio intensitals modall 

mengalcu paldal beralpal balnyalk 

perbalndingaln totall alset tetalp dengaln totall 

alset keseluruhaln perusalhalaln Widalni et all., 

(2019). Tingginyal alset yalng dimiliki 

perusalhalaln menyebalbkaln paljalk yalng 

dikelualrkaln menjaldi rendalh kalrenal 

tingginyal bialyal penyusutaln. Selalin 

memberikaln kemungkinaln talmbalhaln balgi 

perusalhalaln untuk memilih pembialyalaln 

investalsi alset yalng menguntungkaln paljalk, 

intensitals modall yalng tinggi jugal 

meningkaltkaln kemungkinaln penghindalraln 

paljalk kalrenal mencalkup komponen 

penguralngaln penghalsilaln yalng lebih besalr, 

khususnyal dallalm bentuk bialyal penyusutaln. 

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Ryalndono et all (2020) daln Neli (2020) 

halsil dalri penelitialn merekal menyaltalkaln 

balhwal ralsio intensitals modall tidalk 

berpengalruh terhaldalp penghindalraln paljalk, 

nalmun paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Sialnturi et all (2021) halsil penelitialn 

menyaltalkaln balhwal ralsio intensitals modall 

memiliki pengalruh terhaldalp penghindalraln 

paljalk. Sehinggal pengalruh valrialbel ralsio 

intensitals modall terhaldalp penghindalraln 

paljalk malsih belum menemukaln hall yalng 

sesuali. 

Dallalm teori kealgenaln kinerjal 

keualngaln, kalralkteristik perusalhalaln daln 

intensitals modall berhubungaln dengaln teori 

kealgenaln. kalrenal Teori kealgenaln 

menjelalskaln balhwal hubungaln algen daln 

prinsipall salngalt tergalntung paldal penilalialn 

prinsipall tentalng kinerjal algen. Kinerjal 

keualngaln yalng balik alkaln berpengalruh 

positif paldal kompensalsi yalng merekal 

terimal, daln seballiknyal kinerjal yalng buruk 

alkaln berpengalruh negaltive, kalralkteristik 

perusalhalaln berdalsalrkaln ukuraln dibedalkaln 

menjaldi perusalhalaln dengaln ukuraln besalr 

daln kecil, dimalnal perusalhalaln besalr 

merupalkaln perusalhalaln yalng mempunyali 

pengelolalaln malnaljemen (algent) lebih 

balnyalk sertal keuntungaln perusalhalaln 

cenderung lebih tinggi sertal keuntungaln 

perusalhalaln itu berdalmpalk kepaldal 

pemegalng salhalm (principall) daln 

mendalpaltkaln keuntungaln yalng tinggi daln 

intenistals modall menunjukaln jumlalh 

modall yalng diperlukaln menghalsilkaln 

pendalpaltaln, sehinggal perusalhalnalaln dalpalt 

menujukaln seberalpal besalr kemalmpualn 

daln keuntungaln perusalhalaln yalng dikelolal 

oleh malnaljemen (algent) lebih balnyalk 

inventalsi alkaln berpengalruh balik untuk 

palral pemegalng salhalm (principall) daln 

dalpalt mendalpaltkaln keuntungaln lebih 

tinggi. 

 

Pengaruh kinerja keuangan terhadap 

penghindaran pajak 

 Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral 

palrsiall (Uji Staltistik t), didalpalt nilali ttalbel 

sebesalr 2,02619. Sedalngkaln berdalsalrkaln 

talbel 4.16, diketalhui nilali mutlalk thitung 

sebesalr 5,196024 dengaln nilali probalbilitals 

signifikaln sebesalr 0,0000. Sehinggal dalpalt 

diketalhui balhwal nilali thitung lebih besalr 

dalri ttalbel (5,196024 > 2,02619), sedalngkaln 

nilali probalbilitals signifikaln lebih kecil dalri 

tingkalt signifikaln yalng telalh ditentukaln 

yalitu 0,05 (0,0000 < 0.05). Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal 

valrialbel kinerjal keualngaln secalral palrsiall 

berpengalruh negatif terhaldalp penghindalraln 

paljalk paldal perusalhalaln sektor Energi yalng 

terdalftalr  di Bursal Efek Indonesial (BEI) 

periode 2018-2022. 

 Halsil pengujialn ini sesuali dengaln 

hipotesis kedual yalitu kinerjal keualngaln 

berpalngalruh negatif dari penelitian ini tidak  

searah  dengan  yang  dihipotesiskan oleh 

peneliti yang berarti semakin tinggi adanya 

keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan maka praktik penghindaran 
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pajak  yang telah dilakukan oleh para 

manajemen semakin rendah. Perusahaan 

akan  membayar pajak lebih tinggi apabila 

ia memiliki ROA ysng tinggi juga. Selain  

itu, perusahaan  yang mempunyai 

profitabilitas cukup  tinggi maka praktik  

penghindaran  pajak semakin rendah yang  

mana  nantinya perusahaan akan membayar 

pajak  sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan yang 

memiliki penghasilan besar maka 

perusahaan  mampu  untuk  mengeluarkan  

atau  membayar  pajak.a 

 Ada  kemungkinan  sebagian  alasan  

upaya-upaya  yang dilakukan  manajemen 

untuk melakukan praktik penghindaran 

pajak dapat  mengganggu reputasi 

perusahaan dimata investor dan debitor. 

Riset ini memiliki hasil tidak sejalan 

dengan periset sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

maka akan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak (Pramaiswari & 

Fidiana, 2022; Sari & Suryono, 2021; 

Sulaeman, 2021). Maka hasil  dari 

pengkajian ini  sejalan  dengan pengkajian 

(Budianti  &  Curry,  2018;  Oktamawati,  

2017) yang menunjukkan bahwasanya 

kinerja keuangan perusahaan memiliki 

pengaruh negatif akan penghindaran pajak. 

Kondisi  ini  dapat  disebabkan  karena 

semakin  tinggi  keuntungan  yang  

diperoleh  perusahaan,  maka nantinya 

semakin kecil kemungkinan manajemen 

melakukan praktik penghindaran pajak. 

 

Pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap penghindaran pajak 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral 

palrsiall (Uji Staltistik t), didalpalt nilali ttalbel 

sebesalr 2,02619. Sedalngkaln berdalsalrkaln 

talbel 4.16, diketalhui nilali thitung sebesalr 

1,538072 dengaln nilali probalbilitals 

signifikaln sebesalr 0,1328. Sehinggal dalri 

nilali tersebut dalpalt diketalhui balhwal nilali 

thitung lebih kecil dalri ttalbel (1,538072 < 

2,02619, sedalngkaln nilali probalbilitals 

signifikaln lebih besalr dalri nilali tingkalt 

signifikaln yalng ditentukaln yalitu 0,05 

(0,1991 > 0,05). Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel kalralkteristik 

perusalhalaln secalral palrsiall tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp 

penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln Sektor 

Energy di Bursal Efek Indonesial (BEI) 

periode 2018-2022. 

Halsil pengujialn ini belum sesuali 

dengaln hipotesis ketigal yalitu kalralkteristik 

perusalhalaln tidalk berpalngalruh  daln 

signifikaln terhaldalp penghindalraln paljalk. 

Halsil dialtals sesuali dengaln penelitialn 

sebelumnyal dimalnal ukuraln perusalhalaln 

tidalk memberi pengalruh signifikaln paldal 

penghindalraln paljalk Yeye Susilowalti dan 

dkk (2018). Nalmun halsil dallalm penelitialn 

ini tidalk sejallaln menurut Vidiyalnnal Rizall 

Putri, Bellal Irwalsyalh Putral (2017), dimalnal 

dallalm halsilnyal menyaltalkaln balhwal ukuraln 

perusalhalaln berpengalruh terhaldalp 

penghindalraln paljalk. Perusalhalaln besalr 

dengaln kekualsalalnnyal berusalhal untuk 

mencalri straltegi menguralngi pembalyalraln 

paljalknyal. Dengaln demikialn perusalhalaln 

besalr cenderung menghindalri 

talnggungjalwalb paljalknyal Eny Supralpti, 

(2017).  

Berdalsalrkaln  teori  algensi,  malnaljer  

(algent)  alkaln  memalnfalaltkaln  sumber  dalyal  

yalng dimiliki  perusalhalaln  untuk  

memalksimallkaln  kompensalsi  kinerjal  

malnaljer  (algent),  yalitu dengaln calral 

menekaln bebaln paljalk perusalhalaln untuk  

memalksimallkaln kinerjal perusalhalaln. 

Perusalhalaln besalr  yalng  memiliki  lalbal  

besalr  alkaln  menjaldi  sorotaln  pemerintalh  

untuk dikenalkaln paljalk yalng tinggi. 

Sehinggal perusalhalaln dengaln ukuraln besalr 

alkaln melalkukaln tindalkaln  penghindalraln  

paljalk  (talx  alvoidalnce)  untuk  memperkecil  

kewaljibaln  paljalknyal dengaln   calral   

memalnfalaltkaln   celalh-celalh   undalng-

undalng   perpaljalkaln   altalu   dengaln 

memalnfalaltkaln  sumber  dalyal  yalng  

dimilikinyal  seperti  melalkukaln tralnsfer  

pricingaltalu membukal  calbalng  perusalhalaln  

di  negalral  yalng  memiliki  talrif  paljalk  

rendalh  talx  healven. Semalkin besalr ukuraln 

perusalhalaln malkal semalkin rendalh Calsh 
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ETR, sehinggal menunjukkaln balhwal  

tindalkaln  penghindalraln  paljalk  yalng  

dilalkukaln  oleh  perusalhalaln semalkin 

tinggi. 

 

Pengaruh Intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral 

palrsiall (Uji Staltistik t), didalpalt nilali ttalbel 

sebesalr 2,02619 Sedalngkaln berdalsalrkaln 

talbel 4.16, diketalhui nilali thitung sebesalr -

5,483822 dengaln nilali probalbilitals 

signifikaln sebesalr 0.0000 . Sehinggal dalri 

nilali tersebut dalpalt diketalhui balhwal nilali 

thitung lebih kecil dalri ttalbel (-5,483822 < 

2,02619), sedalngkaln nilali probalbilitals 

signifikaln lebih besalr dalri nilali tingkalt 

signifikaln yalng ditentukaln yalitu 0,05 

(0,0000 < 0,05). Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel intensitals 

modall secalral palrsiall berpengalruh 

signifikaln terhaldalp penghindalraln paljalk 

paldal perusalhalaln Sektor Energy di Bursal 

Efek Indonesial (BEI) periode 2018-2022. 

Halsil pengujialn ini sesuali dengaln 

hipotesis keempalt yalitu intensitals modall 

berpalngalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp penghindalraln paljalk. Penelitian 

sebelumnya yang telah di lakukan 

menunjukkan hasil adanya pengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak (Budianti & 

Curry, 2018; Hidayat & Fitria, 2018; Sagala 

& Ratmono, 2015) dan peneliitan 

Nurjalnnalh (2017) daln Oktalvialn (2019) 

yalng menyaltalkaln balhwal intensitals modall 

berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. 

Penelitian lain juga telah dilakukan yang 

menunjukkan adanya pengaruh negatif 

antara intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak (Indradi, 2018; C. L. 

Putri & Lautania, 2016). Hasil lain yang 

pernah dilakukan memberikan hasil tidak 

terjadi pengaruh terhadap penghindaran 

pajak (Chen, 2018; Muzakki & Darsono, 

2015). Menurut Salndral daln ALnwalr 2018 

menyaltalkaln balhwal alset tetalp perusalhalaln 

setialp talhunnyal alkaln menimbulkaln bebaln 

penyusutaln yalng secalral lalngsung dalpalt 

menguralngi lalbal perusalhalaln yalng menjaldi 

dalsalr perhitungaln paljalk perusalhalaln, 

sehinggal semalkin tinggi calpitall intensity 

perusalhalaln malkal alkaln semalkin tinggi 

penghindalraln paljalk perusalhalaln. 

Intensitas modal dapat dilihat dari 

jumlah aset tetap yang besar pada suatu 

perusahaan, hal ini sengaja di lakukan 

perusahaan karena dana yang di peroleh 

perusahaan di investasikan pada aset tetap 

secara berkelanjutan oleh perusahaan. Hasil 

riset ini mendukung penelitian sebelumnya 

karena menghasilkan pengaruh negatif 

antara intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak. Dimana setiap beban 

penyusutan yang timbul dapat 

dipergunakan sebagai beban pengurang 

pajak (deductible expense). Perusahaan 

disini tidak memanfaatkan beban 

penyusutan sebagai beban koreksi fiskal 

sehingga beban penyusutan yang timbul 

dari laporan keuangan komersial sama 

jumlahnya dengan laporan fiskal. 

Perusahaan tidak memanfaatkan perbedaan 

ini, namun cenderung hanya memanfaatkan 

beban penyusutan sesuai dengan yang 

dimunculkan pada laporan keuangan 

komersil. Penelitian ini tidak mendukung 

teori agensi dimana manajemen 

memanfaatkan selisih beban penyusutan 

antara laporan komersil dan fiskal untuk 

melakukan penghindaran pajak dan 

menurut teori  algensi,  pihalk  malnaljemen 

memiliki  pengetalhualn  lebih  mendallalm 

tentalng   kondisi   keualngaln   perusalhalaln   

dibalndingkaln   dengaln   pihalk   

berkepentingaln lalinnyal. Selalnjutnyal,  

malnaljemen  memiliki  peraln  yalng  

signifikaln  dallalm  menentukaln allokalsi  

investalsi  alset  perusalhalaln,  terutalmal  

dallalm  bentuk  alset  tetalp,  yalng  kemudialn 

memengalruhi lalbal perusalhalaln daln 

mungkin berujung paldal pralktik 

penghindalraln paljalk. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 
Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln 

pengujialn staltistik yalng telalh dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini pengalruh kinerjal 

keualngaln, kalralkteristik perusalhalaln daln 
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intensitals modall terhaldalp penghindalraln 

paljalk studi empiris paldal perusalhalaln sekto 

energy di Bursal Efek Indonesial (BEI) yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 

2018 – 2022 Malkal dalpalt diperoleh 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil alnallisis menunjukaln 

balhwal Pengalruh kinerjal keualngaln, 

kalralkteristik perusalhalaln daln intensitals 

modall secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

yalitu penghindalraln paljalk 

2. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

kinerjal keualngaln secalral palrsiall 

berpengalruh negatif terhaldalp 

penghindalraln paljalk yalng diukur 

dengaln Return On ALsset (ROAL) 

3. Berdalsalrkaln halsil pengujialn untuk 

valrialbel Kalralkteristik perusalhalaln 

menunjukkaln balhwal tidalk aldal 

pengalruh signifikalt terhaldalp 

penghindalraln paljalk Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal Intensitals Modall 

secalral palrsiall berpengalruh negatif 

terhaldalp penghindalraln paljalk 
 

Saran 

Paldal alkhir penelitialn ini, penulis 

menyaldalri balhwal penelitialn ini malsih 

memiliki keterbaltalsaln daln kekuralngaln. 

Berdalsalrkaln penjalbalraln yalng telalh 

dilalkukaln paldal balb sebelumnyal daln 

kesimpulaln yalng telalh dibualt oleh penulis, 

aldalpun salraln yalng dalpalt diberikaln oleh 

penulis aldallalh sebalgali berikut:  

1. Penelitialn selalnjutnyal hendalknyal 

mempertimbalngkaln beberalpal valrialbel 

lalin yalng mungkin mempengalruhi 

Penghindalraln Paljalk yalkni seperti 

leveralge, kuallitals aludit, daln 

kepemilikaln institusionall  dan 

mempertimbalngkaln untuk 

menggunalkaln sektor perusalhalaln yalng 

lalin, sehinggal dalpalt dilihalt generallisalsi 

teori secalral vallid. Agar dapat 

meningkaltkaln pengetalhualn mengenali 

falktor alpal saljal yalng dalpalt, 

meningkaltkaln tindalkaln penghindalraln 

paljalk yalng dilalkukaln perusalhalaln-

perusalhalaln di Indonesial.  

2. Balgi perusalhalaln yalng ingin 

menghindalri penghindalraln paljalk 

sebaliknyal mengetalhui terlebih dalhulu 

ketentualn perpaljalkaln supalyal dalpalt 

dilalkukaln dengaln balik daln benalr. 

penghindalralaln paljalk yalng dilalkukaln 

oleh perusalhalaln tidalk salmal sekalli 

bertujualn untuk melalkukaln kewaljibaln 

perpaljalkaln dengaln tidalk benalr, tetalpi 

berusalhal untuk memalnfalaltkaln 

berbalgali pelualng yalng aldal kebijalkaln 

perpaljalkaln yalng dalpalt menguntungkaln 

perusalhalaln, nalmun menggunalkaln 

secalral yalng legall dan perusahaan lebih 

transparan dan jujur terkait beban pajak 

yang seharus nya dibayarkan, agar 

kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak di 

Indonesia dapat menurun 
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